BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kemunculan Nes-Fungifle Token (NFT) kali pertama pada tahun 2014 oleh seorang
seniman bernama Kevin McCoy yvang ingin memjamin para semiman lon untuk dapat
menghasilkan vang dari pekerjaan mereka (Dash, 2021) [1]. Tren NFT di Indonesia
dikejutkan oleh pemuda bernama Ghozali y n:mpmlsejﬁadmn;fu@uﬂn 18 hingpn
22 tahun pada tahun 2021 [2]. (Ghoza e n “karya” NFT yang dimilikinya
melalui Twitter. Mulai$aat cid lerg yung diperoleh Ghozali sejumlah 12,6
miliar rupiah mosSiNmth tizen yane menjual “karya seni” seperti Ghozali
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Fector M f i k. Naive Baves
Classifier (NBC reliti neliti memilih pa MNaive Bayaa Clamﬁer

Naive Bayes Classifier terbilan [ n algaritma Naive Bayes Classifier
oleh penelifi selaras untuk an: an algoritma ini memiliki tujuan
sebagai suatu metode untuk klasifikasi ke dalam kategori positif mavpun negatif [5].



Berdasarkan kelebihan algoritma dari uraian di atas, maka penelitian ini dapat
divsulkan tentong bagaimana respon dan opini masyarakat Indonesia tethadap
perkembangan NFT menggunskan data yang diambil dari platform Twitter, Peneliti
memilih pengambilan dota dari Twitter korena data tidak sukar didopatkan secara
langsung, lidak perlu adanya survei tradisional, seria tidak memerlukan biaya lebih.
Peneliti memilih algoritma Naive Bayes karena tingkat akurasi yang cukup tinggi. Tujuan
dari pmellhm ini adalah pengelompokkan sentimen netral, positif, ataupun negatif atas

yang diambil dan dianalisis hm].rn tweet berbahasa Indonesia.

2y Data tweet yang diambil sebanyak 1000 nveer.

3) Tools yang dipakai adalah Jupyter Notebook dengan bahasa pemrogramuan
Puthon menggunakan library Tweepy untuk mengakses AP] Twitter.

1.4, Tojuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:



I).  Mengetohui Algoritma Naive Baves dapat melakukan klasifikssi analisis
pengguna Twitter yang berdasarkan opini terkait peckembangan Non-Fungible Taken
(NFT) dengan baik.

2).  Mengukur tingkat akurasi vang diperoleh dan Algoritma Naive Baver untuk
melakukan klasifikasi analisis sentimen pengguna Twitter yang berdasarkan opini
terhadap Non-Fungible Token (NFT).

1.5, Manfaat Penclitian
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Lo.1.1. Studi Pustaka

Pada tahap imi pe r enelitian baik itu dari jurmal
ilmiah, makalah, paper, buku, prosiding. maupun tesis.
1.6.1.2. Observasi

Observasi yang dilakukan peneliti adalah dengan mengambil data dari Twitter
memakai API Developer pihak Twitter.

1.0.2. Metode Pengolahan Data
Pada metode pengolshan dota peneliti menggunakan beberapa tohapan berupa

Cleaning, Case Folding, Stopwords Removal, Tokenizing, don Stemming,



Lo, Metode Analisis

Metode Analisis adalah tahapan pada analisa informasi yang diperoleh selama
proses pengumpulan data untuk membangun model yang akan dibuat. Dalanm metode ini
akan dideskripsikan mengenai implementasi metode yang akan diterapkan dalam model
penelitian.
1.6.4. Metode Pengujlan

Penelitian ini menggunakan &-fold cross validation dan confision matrix dalam

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab hasil dan pembahnsan akan dijelnskan tentang hasil dari penyelesnian
masalah atas topik vang diambil serla pembahasan sistem.

BAB V PENUTUP

Pada bab penutup mengandung kesimpulan dari penelitian mi tentang hal apa saja
vang telah dilakukan.
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